BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh paket edukasi tentang
manajemen terpadu balita sakit (MTBS) diare terhadap tingkat
pengetahuan dan keterampilan ibu tentang perawatan balita diare di

Sentolo Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada peningkatan pengetahuan yang bermakna antara sebelum dan
sesudah diberi paket edukasi tentang MTBS diare pada kelompok
eksperimen.

2. Tidak ada peningkatan pengetahuan bermakna antara sebelum dan
sesudah pada kelompok kontrol.

3. Ada peningkatan keterampilan yang bermakna tentang perawatan
balita dengan diare sebelum dan sesudah diberikan paket edukasi
MTBS diare pada kelompok eksperimen.

4. Tidak ada peningkatan keterampilan yang bermakna keterampilan ibu
tentang perawatan balita dengan diare sebelum dan sesudah pada
kelompok kontrol.

B. Saran

1. Bagi Pelayanan Keschatan

Pemberi pelayanan kesehatan di Sentolo (Puskesmas dll) diharapkan

membuat suatu kebijakan bahan pertimbangan bagi perawat atau
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perawat komunitas, tim medis, dan tenaga kesehatan lain di pelayanan
keschatan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu
tentang penatalaksanaan diare melalui media paket edukasi berupa
smart book atau panduan lengkap dalam kegiatan penyuluhan
kesehatan.

. Bagi Responden

Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu
dalam melakukan perawatan diare sehingga dapat mencegah dampak
buruk akibat diare pada balita

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan menjadi suatu referensi dan sumber data
untuk penelitian selanjutnya terkait penelitian tentang pendidikan
keschatan perawatan balita diare dengan menggunakan media yang
lebih kompleks dan berbeda seperti audiovisual maupun kombinasi
antara keduanya misalnya audiovisual dan smart book, melakukan
replikasi penelitian dengan desain randomize clinical trial dengan
jumlah sampel penelitian yang lebih representatatif, meneliti
kelengkapan jawaban kuesioner yang dikumpulkan responden
sebelum diolah data, dan mengkondusifkan situasi lingkungan saat
kegiatan berlangsung supaya lebih nyaman sehingga intervensi

berhasil maksimal.



